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ABSTRAK 

Gaya Kepemimpinan , Motivasi dan Lingkungan Kerja Berpengaruh terhadap 

Kinerja ASN pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung diKabupaten 

Berau. Dilihat dari hasil Uji Hipotesis. Berdasarkan hasil dari Uji F yaitu Fhitung  

dengan nilai 10.750 >  dari Ftabel dengan nilai 3,26 maka terdapat pengaruh antara 

variabel Independent X terhadap variabel Dependent Y. Dari hasil Uji t diketahui 

bahwa terdapat pengaruh antara masing-masing variabel independent terhadap 

variabel dependent. Berdasarkan variabel Gaya Kepemimpinan nilai thitung 2,291 

> dari nilai ttabel 2,02534, maka dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh antara 

Variabel X1 terhadap Variabel Y , selanjutnya untuk variabel Motivasi dengan nilai 

thitung 2,313 > dari nilai ttabel 2,02534 maka dapat diketahui bahwa terdapat 

pengaruh antara variabel X2 terhadap variabel Y , selanjutnya varibel Lingkungan 

Kerja dengan nilai thitung 2,447 > dari nilai ttabel 2,02534 maka dapat diketahui 

bahawa terdapat pengaruh antara variabel x terhadap variable  y. 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Motivasi,Lingkungan Kerja dan Kinerja  

 

Abstract 

 

Leadership manner, motivation and work environment affect the performance of 

civil servant  at Department of Community and Village Empowerment in Berau 

Regency. Based on the results of the Hypothesis Test. It was shown that the  Test F  

was found that Fcount with a value of 10.750> from Ftable with a value of 3.26 , 

Therefore, there was  a significant influence between the Independent variable (Y)  

on the Dependent variable (Y). From the results of the t -test it was shown  that there 

was an influence between each independent variable on the dependent variable. 
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Based on the Leadership manner variable, the value of  t-count was 2,291> from 

the value of T-table 2,02534, it can be seen that there was an influence between 

Variable X1 to Variable Y, then for motivation variable with t-count 2,313> from 

the value of t table 2,02534 it can be seen that there is an influence between variable 

X2 to variable Y, then the Work Environment variable with t-count 2.447> from the 

value of t table 2.02534 it can be seen that there is an influence between variables 

X3 

Keywords: Leadership Manner, Motivation, Work Environment and Performance 

 PENDAHULUAN 

Seorang aparatur sipil negara 

dituntut untuk mengerjakan tugasnya 

dengan baik. Keberhasilan mereka 

dalam pemberian pelayanan kepada 

masyarakat ditentukan oleh penilaian 

terhadap kinerjanya. Penilaian tidak 

hanya dilakukan untuk membantu 

mengawasi sumber daya organisasi 

namun juga untuk mengukur tingkat 

efisiensi penggunaan sumber daya 

yang ada dan mengidentifikasi hal-hal 

yang perlu diperbaiki. Penilaian 

terhadap kinerja merupakan faktor 

penting untuk meningkatkan kinerja 

aparatur sipil negara. Bagian-bagian 

yang menunjukkan kemampuan 

aparatur sipil negara yang kurang 

maksimal dapat diidentifikasi, 

diketahui sehingga dapat ditentukan 

strategi dalam meningkatkan 

kinerjanya.  

Untuk menciptakan kinerja yang 

tinggi, dibutuhkan adanya 

peningkatan kerja yang optimal dan 

mampu mendayagunakan potensi 

sumber daya manusia yang dimiliki 

oleh aparatur sipil negara guna 

menciptakan tujuan organisasi, 

sehingga akan memberikan kontribusi 

positif bagi perkembangan organisasi. 

Selain itu, organisasi perlu 

memperhatikan berbagai faktor yang 

dapat mempengaruhi kinerja aparatur 

sipil negara, dalam hal ini diperlukan 

adanya peran organisasi dalam 

meningkatkan kinerja yang efektif dan 

efisien, guna mendorong terciptanya 

sikap dan tindakan yang profesional 

dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan bidang dan tanggung jawab 

masing-masing. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Definisi Operasional 

1. Gaya Kepemimpinan adalah 

proses memberi inspirasi kepada 

semua pegawai (DPMK) agar bekerja 

sebaik-baiknya untuk mencapai hasil 

yang diharapkan, pimpian harus 

mengajak pegawai agar bertindak 

benar untuk mencapai komitemen dam 

memotivasi  mereka untuk mencapai 

tujuan bersama pada dinas (DPMK) . 

Terdapat 4 ( Empat ) indikator  
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kepemimpinan yaitu: 

a. Pimpinan memberikan 

kepercayaan yang penuh kepada 

bawahan 

b. Pemimpin memberikan 

koordinasi pekerjaan kepada 

bawahan dengan cara yang efektif 

c. Pemimpin menyampaikan arahan 

dan pembinaan secara antusias 

d. Pemimpin yang melakukan 

pengawasan kerja dengan sangat 

ketat 

2. Motivasi adalah suatu faktor 

yang mendorong seseorang 

untuk  melakukan suatu  

aktivitas tertentu, oleh karna itu 

motivasi seringkali diartikan 

pula sebagai faktor pendorong 

perilaku seseorang. Terdapat 4 ( 

Empat ) indicator  motivasi 

yaitu: 

a. Fisiologis atau kebutuhan 

fisik 

b. Sosial 

c. Penghargaan 

d. Aktualisasi diri 

3. Lingkungan kerja diartikan 

sebagai suatu kondisi yang 

berkaitan dengan ciri-ciri 

tempat bekerja seperti dinas 

(DPMK) terhadap perilaku dan 

sikap pegawai dimana hal 

tersebut berhubungan dengan 

terjadinya perubahan-

perubahan psikologis karena 

hal-hal yang dialami dalam 

pekerjaannya atau dalam 

keadaan tertentu yang harus 

terus diperhatikan oleh 

instansi. Terdapat 3 indikator 

lingkungan kerja yaitu: 

a.  Suasana kerja 

b. Hubungan dengan rekan 

kerja 

c.  Tersedianya fasilitas kerja 

4. Kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawabnya yang 

diberikan kepadanya. Terdapat 

4 (Empat) Indkator kinerja 

yaitu: 

a. Kualitas kerja merupakan 

tingkat seorang pegawai 

yang nantinya akan dapat 

menjalankan fungsi kerja.   

b. Ketepatan waktu 

merupakan tingkat aktivitas 

diselesaiakan pada awal 

waktu yang dinyatakan, 

dilihat dari sudut koordinasi 

dengan hasil output serta 

memaksimalkan waktu 

yang tersedia  

c. Kehadiran dan tepat waktu 

d. Tanggung jawab 

I. HASIL PENELITIAN 

 Dalam penelitian ini jumlah 

kuesioner sesuai dengan jumlah 

kuesioner yang telah ditetapkan 

sebanyak 40 kuesioner atau 
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responden. Adapun profil dari 

responden yang dikelompokan 

berdasarkan jenis kelamin, umur 

dan pendidikan terakhir yang dapat 

dilihat sebagai berikut : 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas dan Realiabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah intrumen 

pertanyaan yang digunakan dalam 

kuesioner valid atau tidak. Dalam 

melakukan uji validitas, penulis 

menggunakan aplikasi SPPS Version 

16. Dengan menggunakan taraf 

sifnifikan 5% dan n = 40. Berdasarkan 

r table untuk df = n-2 = 38 dengan 

taraf signifikan 5% untuk df = 38 

memiliki nilai 0,3120. 

a. Uji Reliabilitas 

Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui apakan instrument yang 

digunakan dapat dipercaya dan dapat 

dilakukan pengukuran ditempat lain. 

Untuk uji reliabilitas, penuluis 

menggunakan aplikasi SPSS Version 

16. Dengan menggunakan koefisien 

Cronbach Alpha (r) ≥ 0,70 maka 

dapat dikatakan instrument tersebut 

reliable. Menurut Nunnaly (1978) 

dalam Uyanto (2009:274). Setelah 

dihitung, bahwa nilai rata-rata 

istrumen tersebut memiliki nilah 

alpha 0,826 dengan jumlah 

instrument 15. Dengan ini 

membuktikan nilai tersebut ≥ 0,70 

berarti dapat disimpulkan bahwa 

keseluruhan istrumen reliable. 

2.Pembahasan 

  Berdasarkan hasil perhitungan dan 

pengujian hipotesis diatas maka dapat 

diketahui beberapa hal berikut ini. 

1. Variabel Gaya Kepemimpinan, 

Motivasi dan Lingkungan Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Pegawai dilihat dari persamaan 

regresi sebesar :Y = 

3,760+0,301X1+0,242X2+0,362X3

+1,414 Berdasarkan nilai (R 2 ) 

secara bersama-sama sebesar 0,473, 

yang berarti bahwa semua variabel 

X1,X2 dan X3 berpengaruh terhadap 

variabel Y. 

2. Pada Uji Parsial Variabel Gaya 

Kepemimpinan menunjukan hasil 

yang positif terhadap Kinerja 

Pegawai. Maka untuk dapat 

membuat kinerja pegawai bagus 

maka gaya kepemimpinan harus 

aktif dan baik. 

3. Pada Uji Parsial Variabel Motivasi 

menunjukan hasil yang positif 

terhadap Kinerja Pegawai. Maka 

dengan ini salah satu faktor yang 

mempengaruhi kineja pegawai 

adalah dengan memberikan motivasi 

yang bagus dan bernilai positif. 

4. Pada Uji Parsial Variabel 

Lingkungan Kerja mennjukan 

hasil yang positif terhadap 

Kinerja Pegawai. Maka dengan 

ini untuk mempengaruh hasil 

Kinerja yang baik, lingkungan 
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kerja pun juga harus baik dan 

nyaman.  

PENUTUP  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis 

data dan pembahasan diatas , maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Jumlah respomdem yang 

ditetapkan sebesar 40 

responden/sempel. Semua 

Variabel Gaya Kepemimpinan 

X1, Motivasi X2 dan 

Lingkungan Kerja X3 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Pegawai Y dilihat dari 

persamaan regresi sebesar :Y = 

3,760+0,301X1+0,242X2+0,36

2X3+1,414. 

2. Dalam uji F (Uji Simultan) 

variabel Gaya Kepemimpinan 

X1, Motivasi X2, Lingkungan 

Kerja X3 berpengaruh 

singnifikan terhadap Kinerja 

Pegawai Y dilihat dari nilai F 

hitung 10.750 dimana nilai ini > 

dari nilai F table 3,26. 

3. Dalam uji t (Uji Parsial)  

variabel Gaya Kepemimpinan 

X1 memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai Y dilihat dari nilai t 

hitung 2,291 dimana nilai ini > 

dari nilai t table 2,02534. 

4. Dalam uji t (Uji Parsial) 

variabel Motivasi X2 memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai Y 

dilihat dari nilai t hitung 2,313 

dimana nilai ini > dari nilai t 

table 2,02534. 

5. Dalam uji t (Uji Parsial) 

variabel Lingkungan Kerja X3 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai Y dilihat dari nilai t 

hitung 2,447 dimana nilai ini > 

dari nilai t table 2,02534. 

Saran 

 Setelah dilakukan penelitian 

maka penulis memberikan masukan 

berupa saran untuk penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Saran untuk penulis penelitian 

mendatang Diharapkan dalam 

penelitian selanjutnya dapat lebih teliti 

dalam melakukan penelitian diinstansi 

yang sama atau instansi yang lain. Hal 

ini untuk mendapatkan hasil penelitian 

yang baik. 

2. Saran untuk instansi 

Disarankan untuk selanjutnya Gaya 

kepemimpinan, Motivasi dan 

Lingkungan Kerja lebih ditingkat untuk 

menghasilkan kinerja yang baik dan 

bermutu. 
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